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Abstract  
Ecoenzyme is a liquid from the fermentation of organic matter, sugar and water or commonly known as environmentally 

friendly enzymes. Ecoenzyme liquid contains various secondary metabolites produced by microbes (bacteria and fungi) 

that exist during the fermentation process. Ecoenzymes can generally be made from organic materials such as 

vegetable waste and unprocessed fruit waste. One of the organic materials that is easily obtained and produces 

ecoenzyme with a distinctive aroma is orange peel. The purpose of this study was to determine the types of fungi from 

ecoenzyme liquid with organic sources of various types of orange peel. This research is a descriptive research 

conducted in June-December 2021 at the Research Laboratory of the Biology Department, FMIPA UNP. The 

ecoenzyme samples used were a mixture of several types of citrus, namely honey orange peel, Mandarin orange, 

Pasaman orange, Gunung Omeh orange, lime and kaffir lime. The results showed that the ecoenzyme sample found 1 

fungal isolate. The results of macroscopic and microscopic observations generally obtained that the fungal isolates were 

round with wavy edges, slow growth, brownish white in color, the cells were flat rod-shaped and quite long, had a 

rough surface, and had one nucleus. The isolates obtained showed the characteristics of yeast. Therefore, it can be 

concluded that it was successful to isolate 1 fungal isolate from ecoenzyme liquid with organic sources of various types 

of orange peels. 
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Abstrak  
Ecoenzyme merupakan merupakan cairan dari hasil fermentasi bahan organik, gula dan air yang mengandung berbagai 

senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroba (bakteri dan cendawan) yang ada selama proses fermentasi. 

Ecoenzyme umumnya dapat dibuat dari bahan organik seperti limbah sayuran dan buah-buahan yang belum diolah. 

Salah satu bahan organik yang mudah didapatkan dan menghasilkan ecoenzyme dengan aroma yang khas adalah kulit 

jeruk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis cendawan dari cairan ecoenzyme dengan sumber 

bahan organik berbagi jenis kulit jeruk. Penelitian ini merupakan penelitian deskiriptif yang dilaksanakan pada bulan 

Juni-Desember 2021 di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi FMIPA UNP. Sampel ecoenzyme yang digunakan 

adalah campuran dari beberapa jenis jeruk, yaitu kulit jeruk madu, jeruk Mandarin, jeruk Pasaman, jeruk Gunung 

Omeh, jeruk nipis dan jeruk purut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada sampel ecoenzyme ditemukan 1 isolat 

cendawan. Hasil pengamatan makroskpis dan mikroskopis umumnya didapat isolat cendawan berbentuk bulat dengann 

tepinya bergelombang, pertumbuhannya lambat, bewarna putih kecoklatan, selnya berbentuk batang pipih dan cukup 

panjang, memiliki permukaan kasar, dan memiliki satu intisel. Isolat yang didapat menunjukkan karateristik 
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khamir. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa berhasil mengisolasi 1 isolat cendawan dari cairan ecoenzyme dengan 

sumber bahan organik berbagai jenis kulit jeruk. 

 

Kata kunci Ecoenzyme, Kulit Jeruk, Khamir 

 

Pendahuluan 
Ecoenzyme merupakan cairan dari hasil fermentasi bahan organik, gula dan air atau biasa dikenal sebagai enzim 

ramah lingkungan. Ecoenzyme pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong pediri Asosiasi Pertanian 

Organik Thailand (Mardiani, 2021). Ecoenzyme adalah cairan yang dihasilkan dari proses fermentasi selama 3 bulan 

dengan bahan sederhana gula, limbah atau sampah organik dan air dengan menggunakan komposisi 1 : 3 : 10. Selama 

proses ecoenzyme dihasilkan ozon dan oksigen yang setara dengan dihasilkan oleh 10 pohon (Nazim, 2015). 

Cairan Ecoenzyme mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroba (bakteri 

dan cendawan) yang ada selama proses fermentasi. Senyawa metabolit sekunder tersebut diantaranya adalah enzime 

(amylase, tripsin, dan lipase), fenol, alkohol dan asam organik (Utpalasari, 2020). Oleh karena itu ecoenzyme dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan, diantaranya adalah sebagai pembersih rumah tangga, sabun, sampo, perawatan 

wajah dan tubuh, bahkan dapat dimanfaatkan sebagai desinfektan karena bersifat sebagai antibakteri. Ecoenzyme juga 

dapat digunakan untuk pembersih udara dan menghilangkan bau serta partikel beracun yang ada di udara (Maula, 

2020).  Pembuatan ecoenzyme memberikan dampak positif yang luas bagi lingkungan secara global maupun ekonomi. 

Ecoenzyme umumnya dapat dibuat dari bahan organik seperti limbah sayuran dan limbah buah-buahan yang 

belum diolah. Salah satu bahan organik yang mudah didapatkan dan menghasilkan ecoenzyme dengan aroma yang khas 

adalah kulit jeruk. Kulit jeruk yang digunakan bisa berbagai macam, seperti kulit jeruk madu, jeruk Mandarin, jeruk 

Pasaman, jeruk Gunung Omeh, jeruk nipis dan jeruk purut. Bahan organik kulit jeruk bagus digunakan sebagai sumber 

organik karena memiliki sifat yang khas seperti aroma dan rasa yang tajam, sumber vitamin C dan juga kaya akan 

khasiat obat serta nilai keasaman yang tinggi (Vama, 2020). Kulit jeruk memilki beberapa kandungan senyawa kimia 

seperti asam askorbat, vitamin E, vitamin A, dan polifenol. Dimana polifenol sebagai antioksidan dapat menghambat 

radikal bebas yang berperan penting dalam pathogenesis inflamasi. Substansi dari polifenol yaitu flavonoid memiliki 

efek anti inflamasi, antioksidan, dan antibakteri (Roska, 2018). Kulit jeruk juga mengandung asam sitrat, asam oksalat, 

asam malat, dan asam suksinat (Srimathi, 2020).  

Ecoenzyme yang terbuat dari bahan organik memiliki jenis mikroba yang berbeda. Mikroba tesebut umumnya 

berupa bakteri dan cendawan. Beberapa literatur mengatakan bahwa bakteri yang ada dalam ecoenzyme adalah Bakteri 

Asam Laktat (BAL). Bakteri Asam Laktat dapat ditemukan pada lingkungan yang kaya akan karbohidrat, selain itu 

bakteri ini juga dapat ditemukan pada berbagai jenis fermentasi makanan, sayuran, dan buah buahan (Ismail, 2007), 

contohnya seperti buah durian, nanas, sirsak, cacao, pisang, dan jeruk. Sudah banyaknya penelitian yang dilakukan 

untuk mengeksplorasi Bakteri Asam Laktat dari berbagai sumber, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim, 

(2017) ecoenzyme yang dibuat dari kulit mangga ditemukan adanya Bakteri Asam Laktat, dan penelitian yang dilakukan 

oleh Yusmarini, et al., (2009) yang terbuat dari susu kedelai juga ditemukannya Bakteri Asam Laktat. Bakteri Asam 

Laktat berperan penting dalam industri fermentasi dan pertanian, contohnya adalah untuk produksi Hormon Indole 

Asetic Acid (IAA) dan siderophore. Walaupun beberapa sumber, meurut Ervinta, (2020) menyatakan bahwa mikroba 

yang terdapat dalam ecoenzyme adalah bakteri dan cendawan , tetapi belum ada literatur yang membahas mengenai jenis 

- jenis cendawan apa saja dan apa fungsinya dalam ecoenzyme dari bahan organik kulit jeruk. Maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitan dengan judul “Jenis - Jenis Cendawan dari Cairan Ecoenzyme dengan Sumber Bahan 

Organik Berbagai Jenis kulit Jeruk”. 

. 

Bahan dan Metode 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Desember 2021 di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi 

FMIPA UNP. 

 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Semua alat yang tahan panas dan medium yang digunakan disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 

121oC dengan tekanan 15 psi selama 15 menit. Sedangkan alat yang tidak tahan terhadap suhu tinggi disterilisasi 
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dengan menggunakan alkohol 70 %. Untuk alat yang berbahan logam disterilisasi dengan cara dipanaskan pada api 

bunsen hingga logam berubah warna menjadi kemerahan. 

 

Pembuatan medium 

Pada penelitian ini medium yang digunakan yaitu medium PDA (Potato Dexstrosa Agar). Untuk 1 liter medium 

PDA ditimbang sebanyak 39 gram bubuk PDA yang dilarutkan dengan aquades dan volumenya dicukupkan sampai 

1000 ml, lalu dipanaskan hingga mendidih sambil diaduk. Medium PDA kemudian dituang kedalam 4 erlemeyer 500 ml. 

Setelah itu disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121oC dengan tekanan 15 psi selama 15 menit. Apabila 

medium sudah steril didinginkan pada suhu ruang ± 40 oC dengan ditambahkan antibiotik ampicillin sebanyak 500 

mg/L kemudian diaduk sampai larut. Lalu medium dituang kedalam cawan petri steril. 

 

Pembuatan ecoenzyme  
Ecoenzyme dibuat dengan bahan dasar kulit buah yang dicampur molase dan air dengan perbandingan 3 : 1 : 10 

dengan komposisi 900 gram bahan organk (kulit jeruk), 300 gram molase dan 3 L aquades. Campuran tersebut dituang 

kedalam wadah 5 kg lalu difermentasikan selama 3 bulan. Kulit jeruk yang digunakan adalah kulit jeruk yang airnya 

sudah diperas. 

 

Pengambilan sampel  

Sampel ecoenzyme yang digunakan dalam penelitian ini diambil pada saat panen yaitu hari ke 100 setelah 

fermentasi. Pada saat panen tutup wadah masing-masing ecoenzyme  dibuka, kemudian sampel cairan ecoenzyme  di ambil 

pada pada bagian atas permukaan sebanyak 5 ml menggunakan falcon steril, selanjurnya sampel dibawa ke 

Laboratorium Penelitian Terpadu untuk diteliti. 

 

Isolasi dan Pemurnian Cendawan  

Sampel cairan yang telah diambil sebanyak 5 mL kemudian diencerkan secara berseri. Masing-masing sampel 

diambil sebanyak 1 mL dan dilakukan pengenceran hingga 10-3. Dari pengenceran 10-3 diambil 100 μl larutan sampel 

menggunakan mikropipet, dimasukkan kedalam medium PDA lalu disebar dengan batang penyebar. Kemudian 

diinkubasi disuhu ruang sampai terlihat adanya pertumbuhan cendawan. 

 Cendawan yang tumbuh dan memiliki bentuk, warna, tekstur yang berbeda dipindahkan ke medium PDA yang 

baru untuk dimurnikan. Pemindahan ini dilakukan berulang kali hingga  didapatkan biakan murni. Masing-masing 

isolat yang sudah murni disimpan di dalam agar miring pada suhu ruang untuk keperluan selanjutnya. 

 

Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis  

Semua cendawan yang berhasil diisolasi diamati secara makroskopis dan mikroskopis. Karakteristik yang 

diamati pada makroskopis meliputi warna koloni, bentuk koloni, bentuk permukaan koloni, pinggiran dan pertumbuhan 

koloni. Pada pengamatan mikroskopis diamati dengan menggunakan mikroskop. Karakteristik yang diamati meliputi 

bentuk sel, susunan sel, dan ukuran sel. Metode yang digunakan metode slide culture (riddle). 

 

Analisis Data 

 Data dianalisis  secara deskriptif berdasarkan jenis cendawan yang berhasil diisolasi dari cairan ecoenzyme. Data 

yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk gambar dan tabel. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Isolasi cendawan dari cairan Ecoenzyme berhasil dilakukan, dari beberapa kombinasi kulit buah jeruk hanya 

ditemukan 1 isolat cendawan yang berhasil diisolasi dengan morfologi karakteristik yang berbeda-beda. Hasil 

pengamatan isolat secara makroskopis dan mikroskopis ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik morfologi cendawan secara makoskopis dan miroskopis dari cairan Ecoenzyme 

 

Sampel 

Pengamatan  

Keterangan Makroskopis Mikroskopis 



 

117 
 

1A ,4A, 

4B 

 

 

 

 

1000 X 

Koloni bewarna putih 

kecoklatan, memiliki tekstur 

kasar, pada bagian tepinya 

bergelombang, 

pertumbuhannya lambat, selnya 

berbentuk batang pipih, dan 

cukup panjang,masing-masing 

ada yang memiliki 1 inti sel. 

1B  

 

 

 

 

1000 X 

Koloni bewarna putih 

kecoklatan, memiliki tekstur 

kasar, pada bagian tepinya 

bergelombang, 

pertumbuhannya lambat, selnya 

berbentuk batang pipih, 

memiliki satu inti sel dan ada 

yang 2 inti sel, ukurannya ada 

yang cukup panjang 

membentuk pipa dan pendek. 

2A, 2B, 

5B 

 

 

 

 

 

1000 X 

Koloni bewarna putih 

kecoklatan, memiliki tekstur 

kasar, pada bagian tepinya 

bergelombang, 

pertumbuhannya lambat, selnya 

berbentuk batang pipih dan 

cukup panjang. Masing-masing 

ada yang memiliki 1 inti sel dan 

ada yang 2 inti sel. 

3A  

 

 

 

 

1000 X 

Koloni bewarna putih 

kecoklatan, memiliki tekstur 

kasar, bagian tepinya 

bergelombang, 

pertumbuhannya lambat dan 

menyebar, selnya berbentuk 

batang pipih, ukurannya ada 

yang cukup panjang dan 

pendek. Memiliki 1 inti sel dan 

ada yang 2 inti sel. 

3B, 5A, 

6B, 7A, 

7B 

 

 

 

 

 

1000 X 

Koloni bewarna putih 

kecoklatan, memiliki tekstur 

kasar, pada bagian tepinya 

bergelombang, 

pertumbuhannya lambat, selnya 

berbentuk batang pipih dan 

cukup panjang. Memiliki 1 inti 

sel dan ada yang 2 inti sel. 



 

118 
 

6A  

 

 

 

1000 X 

Koloni bewarna putih 

kecoklatan, memiliki tekstur 

kasar, pada bagian tepinya 

bergelombang, 

pertumbuhannya lambat,selnya 

berbentuk batang pipih, cukup 

panjang membentuk pipa, 

memiliki 1 inti sel dan ada yang 

2 inti sel. 

 

Berdasarkan hasil yang didapat, ecoenzyme yang terbuat dari beberapa kombinasi substrat bahan organik kulit 

jeruk ditemukan 1 isolat cendawan yang berhasil diisolasi dengan morfologi karakteristik yang berbeda-beda. 

Pengamatan makroskopis dilakukan dengan mengamati bentuk koloni, permukaan koloni, dan warna koloni 

(Juwita,2013). Sedangkan pengamatan mikroskopis dilakukan dengan menggunakan mikroskop, dengan mengamati 

bentuk sel dan ukuran sel (Suryaningsih, 2018). 

Berdasarkan pengamatan makroskopis pada isolat yang didapatkan, karakteristik cendawan yang mendominasi 

yaitu koloni berbentuk bulat tepinya bergelombang, dan memiliki permukaan kasar. Sedangkan berdasarkan 

pengamatan mikroskopis karakteristik cendawan tersebut memiliki satu inti sel dan ada yang membelah menjadi dua 

inti sel, selnya berbentuk batang pipih dan cukup panjang. 

Umumnya cendawan yang didapat dari fermentasi ecoenzyme yang terbuat dari substrat bahan organik kulit 

jeruk termasuk kedalam kelompok khamir. Khamir merupakan mikroorganisme dari golongan fungi yang termasuk 

uniseluler yang biasanya hidup sebagai saprofit maupun parasit (Widiastutik, 2014). Khamir bereproduksi secara 

aseksual melalui pembentukan tunas (budding), atau pembelahan dan juga memiliki fase seksual yang tidak tertutup 

dalam tubuh buah. Khamir banyak ditemukan di beberapa tempat terutama pada tumbuhan seperti buah-buahan, biji-

bijian dan makanan yang mengandung gula (Mahreni, 2011).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kombinasi pada penelitian yaitu 1A (manis, 

manis, asam, asam), 2A (manis, asam), 3A (asam,asam) 4A (manis), 5A (manis), 6A (asam), 7A (asam). Masing-masing 

kombinasi dilakukan secara duplo. Dari hasil pengamatan 1A, 4A, dan 4B ditemukan karakteristik koloni cendawan 

yang sama yaitu koloni bewarna putih kecoklatan, berbentuk bulat tepinya bergelombang, permukaan koloni kasar, 

selnya berbentuk batang pipih dan cukup panjang. Masing-masing ada yang memiliki 1 intisel dan ada yang membelah 

menjadi 2 intisel.  

Pada kombinasi 1B ditemukan karakteristik koloni cendawan bewarna putih kecoklatan, memiliki tekstur 

permukaan kasar, berbentuk bulat pada bagian tepinya bergelombang, pertumbuhannya lambat, memiliki 1 inti sel dan 

ada yang 2 intisel, ukurannya ada yang cukup panjang berbentuk batang pipih dan ada yang pendek. 

Pada kombinasi 2A, 2B dan 5B  ditemukan karakteristik morfologi koloni  cendawan bewarna putih 

kecoklatan, memiliki tekstur kasar, pada bagian tepinya bergelombang, selnya berbentuk batang pipih dan cukup 

panjang. Masing-masing ada yang memiliki 1 intisel dan ada yang memiliki 2 intisel. Sedangkan pada  kombinasi 3B 

ditemukan karakteristik koloni cendawan bewarna putih kecoklatan, pada bagian tepinya bergelombang, memiliki 

tekstur kasar, pertumbuhannya lambat dan menyebar, selnya berbentuk batang pipih ukurannya ada yang cukup 

panjang dan ada yang pendek. 

Pada kombinasi 3B, 5A, 6B, 7A, dan 7B ditemukan koloni cendawan bewarna putih kecoklatan, memiliki 

tekstur permukaan kasar, berberntuk bulat pada bagian tepinya bergelombang, pertumbuhannya lambat, selnya 

berbentuk batang pipih dan cukup panjang. Memiliki 1 intisel dan ada yang 2 intisel. Sedangkan pada kombinasi yang 

terakhir yaitu 6A ditemukan karakteristik morfologi cendawan bewarna putih kecoklatan, berbentuk bulat pada bagian 

tepinya bergelombang, memiliki tekstur permukaan kasar, pertumbuhannya lambat dan menyebar, selnya berbentuk 

batang pipih dan cukup panjang.  

Berdasarkan penelitian Ervinta (2020) disebutkan bahwa ecoenzyme yang terbuat dari kandungan jerami padi, 

jerami jagung dan pelepah kelapa sawit ditemukan adanya bakteri dan cendawan. Pada penelitian ini dapat dibuktikan 

bahwa ditemukan 1 isolat cendawan dari cairan ecoenzyme, namun sampel ecoenzyme  yang digunakan terbuat dari bahan 
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organik kulit jeruk. Adapun cendawan yang peneliti temukan tergolong ke dalam kelompok YEAST tetapi belum 

diketahui spesiesnya. 

Ucapan Terima Kasih 
 Pada penelitian ini Ecoenzyme yang terbuat dari beberapa kombinasi substrat bahan organik kulit jeruk 

ditemukan 1 isolat cendawan yang berhasil diisolasi. Karakteristik morfologi makroskopis dan mikroskopis isolat yang 

tumbuh memiliki morfologi berbeda-beda 
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